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BONDOWOSO – Ramadhan bukan sekedar bulan menahan lapar dan dahaga,
melainkan momentum memperkuat empati dan memperluas kepedulian. 

Di tengah denyut aktivitas Pasar Induk Bondowoso yang tetap ramai menjelang
waktu berbuka, kehadiran Polisi Wanita Polres Bondowoso Polda Jatim menjadi
penanda bahwa nilai berbagi terus dihidupkan dalam tindakan nyata.

Polwan Polres Bondowoso Polda Jatim yang menggelar aksi sosial itu



membagikan 500 paket takjil kepada pengguna jalan, pedagang, dan juru parkir
di sekitar Pasar Induk Bondowoso. 

Lokasi Pasar Induk dipilih karena menjadi pusat aktivitas masyarakat dan titik
strategis perlintasan kendaraan. 

Dengan demikian, pembagian takjil dapat berlangsung efektif dan tepat sasaran.

“Alhamdulillah, kegiatan berbagi takjil berjalan lancar. Pasar Induk kami pilih
karena merupakan pusat kegiatan masyarakat. Jika lokasi kurang ramai, tentu
akan memerlukan waktu lebih lama untuk menyalurkan 500 paket takjil,” ujar Ipda
Otty Diana Novita, Minggu (1/3/26).

Kegiatan ini merupakan bagian dari gerakan berbagi yang digagas Kapolres
Bondowoso, AKBP Dr Aryo Dwi Wibowo, sebagai bentuk kepedulian sosial
selama bulan suci Ramadhan. 

Program tersebut tidak hanya bertujuan membantu masyarakat yang sedang
menjalankan ibadah puasa, tetapi juga mempererat silaturahmi serta
membangun kedekatan emosional antara kepolisian dan warga.

Dalam perspektif nilai keagamaan dan sosial, berbagi di bulan Ramadhan
memiliki makna yang mendalam. 

Ramadhan mengajarkan kesabaran, pengendalian diri, serta kepekaan terhadap
sesama, terutama mereka yang berada dalam keterbatasan. 

Setiap paket takjil yang dibagikan bukan sekedar makanan pembuka puasa,
melainkan simbol perhatian, solidaritas, dan kebersamaan.

Peran Polwan Polres Bondowoso dalam kegiatan ini juga mencerminkan
kontribusi strategis Polisi Wanita dalam institusi Polri. 

Tidak hanya menjalankan fungsi penegakan hukum, Polwan hadir sebagai
representasi pendekatan humanis yang mengedepankan sentuhan empati,
komunikasi persuasif, dan keteladanan. 

Keberadaan mereka di ruang publik membawa pesan bahwa kepolisian adalah
sahabat masyarakat, termasuk dalam momentum religius seperti Ramadhan.

Masyarakat yang menerima takjil menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih
atas kepedulian yang ditunjukkan Polres Bondowoso. 

Senyum dan sapaan hangat yang terjalin di antara aparat dan warga menjadi
gambaran harmonisasi yang terus dibangun.

Melalui aksi sederhana namun bermakna ini, Polwan Polres Bondowoso
menegaskan bahwa pengabdian tidak berhenti pada tugas formal semata. 

Di bulan penuh berkah, kehadiran mereka menjadi pengingat bahwa keamanan
dan kemanusiaan berjalan beriringan, menghadirkan keteduhan serta harapan di
tengah kehidupan masyarakat. (*)


